
64 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Harga saham dipasar modal dapat dikatakan mewakili kepentingan para 

pemegang saham sebagai pemilik perusahaan. Peningkatan harga saham 

menunjukkan adanya peningkatan kekayaan pemegang saham bagi investor. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh laba akuntansi, total arus kas, 

arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi dan arus kas dari 

aktivitas pendanaan berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Sampel 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2008-2009 yang sesuai criteria penelitian. Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 24 perusahaan. 

 Hasil penelitian analisis koefisien korelasi berganda untuk persamaan 

pertama menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan searah antara variabel total 

arus kas dan laba akuntansi terhadap harga saham. Sedangkan untuk koefisien 

determinasi (R2) yang menunjukkan bahwa variabel laba akuntansi dan total arus kas 

mempunyai pengaruh terhadap harga saham sebesar 21,6%.  

 Analisis uji F menunjukkan bahwa variabel laba akuntansi dan total arus kas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dan model penelitian 

dikatakan fit. 
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 Hipotesis uji T menghasilkan variabel laba akuntansi secara parsial 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham dan variabel total arus kas 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Hasil penelitian analisis koefisien korelasi berganda untuk persamaan kedua 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan searah antara variable arus kas dari 

aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas pendanaan dan arus kas dari aktivitas 

investasi dengan harga saham. Sedangkan untuk koefisien determinasi (R2) yang 

menunjukkan variabel arus kas dari aktivitas operasi, variabel arus kas dari aktivitas 

investasi dan variabel arus kas dari aktivitas pendanaan mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham sebesar 49,4%. 

Analisis uji F menunjukkan bahwa variable arus kas dari aktivitas operasi, 

arus kas dari aktivitas investasi dan arus kas dari aktivitas pendanaan  mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dan model penelitian dikatakan fit. 

Hipotesis uji T menghasilkan variabel arus kas dari aktivitas operasi secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, variabel arus kas 

dari aktivitas investasi secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham, dan variabel arus kas dari aktivitas pendanaan secara parsial tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa hasil dari penelitian yang telah  disimpulkan diatas 

masih jauh dari kesempurnaan karena adanya keterbatasan yang dihadapi selama 

proses pengerjaan. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah : 
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1. Periode penelitian yang digunakan relatif singkat. 

2. Populasi dalam penelitian terbatas. 

3. Penelitian hanya menggunakan dua puluh empat perusahaan untuk digunakan 

sebagai sampel. 

4. Harga tidak ditimbang dengan komponen apapun hanya menggunakan nilai rata-

rata harga saham. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, maka saran yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut : 

1 Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dalam menganalisis harga saham juga 

memasukkan factor internal yang lain seperti rasio likuiditas, solvabilitas, serta 

factor eksternal lain seperti kebijakan pemerintah, kondisi perekonomian, dan 

lain-lain. 

2 Penelitian berikutnya sebaiknya mengambil periode pengamatan yang lebih 

lama, memperbanyak sampel penelitiannya serta menambah variabel bebasnya 

sehingga dapat membuktikan kebenaran dan teori-teori yang ada dan dapat 

meningkatkan hasil yang lebih baik. 

3 Penelitian sebaiknya melakukan pengukuran tambahan harga dengan 

menggunakan return. 
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